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Pendidikan 

Ringkasan Proposal 

Kabupaten Tulungagung terletak di Provinsi Jawa timur, dengan Luas Wilayah adalah 1.150,41 km?2;. Jumlah 

penduduk di Kabupaten Tulungagung adalah 1.118.317 jiwa. 

Dalam rangka mensukseskan program Dekade aksi keselamatan Jalan Indonesia 2011-2020 yang dicanangkan oleh 

Wakil Presiden Republik Indonesia pada tanggal 20 Juni 2011, bahwa diperlukan adanya program yang dapat 

menunjang kegiatan tersebut. Salah satu program yang akan dilaksanakan adalah kegiatan sosialisasi keselamatan 

berlalu lintas di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang dikenal dengan istilah SOSIALITA “KIDS”. 

Adanya upaya untuk memberikan sosialisasi maupun pemahaman tentang lalu lintas yang dimulai dari Pendidikan 

Anak Usia Dini diharapkan menumbuhkan kesadaran berlalu lintas sejak dini. Dengan membangun karakter dan 

pola pikir pada anak-anak dalam rangka membentuk persepsi dan paradigma masyarakat  tentang keselamatan 

berlalu lintas etika dan perilaku berlalu lintas yang tertib dari setiap pengguna jalan akan terwujud kondisi lalu 

lintas yang lancar dan selamat serta terhindar dari kecelakaan lalu lintas di jalan raya. 

Untuk mendukung tujuan Pendidikan tersebut perlu pembelajaran tentang keselamatan lalu lintas, yang terus 

menerus  melalui program yang terstruktur. Oleh karena itu bentuk implementasi dari hasil sistem pembelajaran 

yang telah diberikan oleh instruktur Dishub Tulungagung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

anak didik PAUD tersebut menerapkannya dalam ”Perjalanan Aman ke Sekolah” atau ”Cara Aman dalam 

Perjalanan”. Dan masih banyak penerapan yang lain.  

Dengan diajarkannya dasar keselamatan lalu lintas di sekolah-sekolah PAUD, anak-anak dipersiapkan untuk 

membangun pengetahuan tentang lalu lintas, dan sikap positif yang akan mendatangkan manfaat saat anak-anak itu 

menjadi dewasa dan remaja di masa yang akan datang. Lebih mudah mengajarkan kebiasaan baik di usia dini 

daripada menyingkirkan kebiasaan buruk nantinya. 

A. Tujuan Inisiatif 

1. Gambarkan/Jelaskan tujuan inisiatif ("gagasan") munculnya inovasi ini  

Jawaban:  

Dengan melihat fenomena perilaku masyarakat Indonesia dalam berlalu lintas saat ini sangat perlu adanya 

penanaman pengetahuan tentang disiplin dan etika dalam berlalu lintas 

Dalam konteks UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) dijelaskan bahwa 

pendidikan usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Tingkatan pendidikan ini lebih populer 

disebut Taman Kanak-kanak (TK). Realitas di lapangan selama ini, anak-anak TK sudah diajari mengenal rambu-

rambu lalu lintas. Metodenya, menggunakan alat peraga dan diajarkan dengan model bermain yang digemari anak-

anak. 

Pendidikan Anak Usia Dini berupaya menyiapkan anak-anak sebagai generasi penerus bangsa untuk menghadapi 

berbagai permasalahan dalam mentaati peraturan dan menghormati untuk menjaga keselamatan diri sendiri 

maupun pengguna jalan yang lainnya, sampai kelak menjadi orang dewasa. Program keselamatan lalu lintas dalam 

pendidikan harus ditentukan dengan prinsip pendidikan dan mencerminkan kebutuhan setempat tentang masalah 

keselamatan lalu lintas. Peran Dinas Perhubungan juga diperlukan untuk datang ke sekolah-sekolah melakukan 

penyuluhan dan pendekatan pada siswa maupun tenaga pendidiknya (guru). 

Dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan disebutkan bahwa lalu lintas dan 

angkutan jalan peranannya sangat penting. Sebab, lalu lintas menguasai hajat hidup orang banyak. Maka 

penyelenggarannya harus dikuasai oleh negara dan pembinaannya dilakukan oleh pemerintah. 

 



B. Keselarasan Dengan Kategori Yang Dipilih 

2. Jelaskan keterkaitan inovasi dengan kategori yang dipilih.  

Jawaban:  

Ide utama program SOSIALITA “KIDS” adalah menyediakan akses pelayanan yang terjangkau, berkualitas, dan 

berkeadilan bagi anak usia dini di bidang keselamatan. Pendidikan ini merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak dini sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan jasmani 

dan rohani. Sosialita “KIDS” ini selaras dengan kategori kompetisi, yaitu kategori pendidikan. Tujuannya untuk 

mempersiapkan pendidikan anak untuk menjadi pionir masa depan bidang keselamatan, membantu perkembangan 

emosional dan intelektual anak, serta mampu mengimplementasikan system nilai, yaitu etika dan budaya berlalu 

lintas yang aman, santun selamat, tertib, dan lancer yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Signifikansi (Arti Penting) 

3. Jelaskan bagaimana inisiatif ini berperan penting dalam mengatasi kekurangan/ kelemahan tata kelola, 

administrasi umum atau pelayanan publik di suatu negara atau wilayah tertentu. Inisiatif tersebut harus berdampak 

positif terhadap kelompok-kelompok penduduk, termasuk kelompok yang rentan (yaitu anak-anak, perempuan, 

orang tua, orang cacat, dll.) dalam konteks negara atau wilayah Anda.  

Jawaban:  

Pelaksanaan program SOSIALITA “KIDS” di Kabupaten Tulungagung  telah berlangsung dengan sangat baik. 

Sosialisasi dengan memberikan pemahaman  tentang nilai-nilai sopan santun dan etika aturan keselamatan di jalan, 

memberikan pemahaman melalui gambar dan visualisasi, pemahaman tentang lalu lintas, mengembangkan sikap 

selamat dalam berlalu litas dan karakter empati terhadap sesama pemakai jalan. Adanya antusiasme yang lebih dari 

partisipan menunjukkan interaksi yang dinilai positif dan mengindikasikan program ini efektif untuk diterapkan 

dan dilaksanakan secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan aksi program sosialisasi dekade aksi keselamatan jalan Indonesia yang terjadwal secara merata di 

seluruh lembaga pendidikan anak usia dini di Kabupaten Tulungagung diharapkan memberikan persepsi dan 

pandangan global yang sama mengenai pentingnya mendukung terciptanya iklim berlalu lintas yang baik dan 

berorientasi pada keselamatan jalan. 

Dengan diajarkannya dasar keselamatan lalu lintas di sekolah-sekolah, anak-anak dipersiapkan untuk membangun 

pengetahuan tentang lalu lintas, dan sikap positif yang akan mendatangkan manfaat saat anak-anak itu menjadi 

dewasa dan remaja di masa yang akan datang. Lebih mudah mengajarkan kebiasaan baik di usia dini daripada 

menyingkirkan kebiasaan buruk nantinya. 

 D. Inovasi 

4. Jelaskan mengapa inisiatif ini inovatif dalam konteks negara atau wilayah Anda.  

Jawaban:  

Inovasi model belajar mengajar yang digunakan adalah interaksi yang atraktif (menarik, menyenangkan, 

merangsang, dan menantang) meliputi fisik, intelektual, sosial, emosi, dan bahasa yang dikembangkan dengan 

prinsip bermain sambil belajar, memecahkan persoalan-persoalan kritis dalam pendidikan berlalu lintas. Sistem 

pembelajaran dilakukan melalui pemutaran video tentang “Praktek Berlalu-lintas yang benar/Good Traffict 

Practices”, tanya jawab interaktif instruktur dan anak didik dengan alat peraga rambu lalu lintas sehingga anak 

dirangsang untuk mengingat dan berpikir dengan apa yang pernah dilihat di jalan di lingkungan sekitarnya. 

Inisiatif ini dikatakan inovatif karena berorientasi pada kebutuhan anak, sehingga membuat pendidikan begitu 

menyenangkan. Anak akan menjadikan belajar sebagai kebutuhan pokoknya. 

5. Jelaskan apakah inovasi ini asli atau apakah itumerupakan adaptasi/modifikasi/replikasi dari konteks lain.  

Jawaban:  

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Proposal SOSIALITA “KIDS” adalah  asli  bukan jiplakan, 

adaptasi/modifikasi/replikasi dari konteks lain dan belum pernah dinilai pada lomba sejenis. Oleh karena itu saat 

ini dengan direncanakan program baru tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

lalu lintas melalui kurikulum pendidikan. Untuk prospek jangka panjang keselamatan jalan, tersedianya program 



pendidikan sangat diperlukan untuk memberikan pengetahuan dan kecakapan menyangkut hal keselamatan lalu 

lintas. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berupaya menyiapkan anak-anak sebagai generasi penerus bangsa 

untuk menghadapi berbagai permasalahan dalam mentaati peraturan dan menghormati untuk menjaga keselamatan 

diri sendiri maupun pengguna jalan yang lainnya, sampai kelak menjadi orang dewasa. 

E. Transferabilitas 

6. Apakah inovasi tersebut memiliki potensi dan/atau terbukti telah diterapkan dan diadaptasi (disesuaikan) ke 

dalam konteks lain (misalnya negara atau wilayah lain) ? 

Jika ya, tolong jelaskan di mana dan bagaimana prosesnya  

Jawaban:  

Dalam bidang pendidikan, banyak usaha yang dilakukan untuk kegiatan yang sifatnya pembaruan atau inovasi 

pendidikan berlalu-lintas yang baik dan benar. Inovasi yang terjadi dalam bidang pendidikan tersebut, antara lain: 

dalam hal manajemen pendidikan lalu lintas, metode interaktif pengajaran, media alat peraga rambu lalu lintas, 

sumber belajar, pelatihan bagi guru PAUD itu sendiri. 

Model inovasi yang dterapkan dalam sistem pembelajaran ini berdasarkan ide,  kreasi, dan inisiatif sendiri dari 

Dinas Perhubungan KabupatenTulungagung yang diharapkan bisa diadopsi oleh instansi atau daerah lain. 

F. Sumber Daya 

7. Sumber daya apa (yaitu keuangan, manusia atau lainnya) yang digunakan untuk melaksanakan inovasi tersebut? 

Pemangku kepentingan lain mana di dalam institusi yang terlibat dan memberikan kontribusi dalam memunculkan 

dan melaksanakan inisiatif ini?  

Langkah-langkah/strategi apa yang dilakukan inovator dalam memobilisasi/ menggerakkan seluruh sumber daya 

internal maupun eksternal?  

Bagaimana keberlanjutan sumber daya yang digunakan dalam inovasi ini? Apakah hingga saat ini sumber daya 

masih tersedia?  

Jawaban:  

Program ini diterapkan sejak tahun 2014 dan secara berkelanjutan kegiatan ini akan semakin disempurnakan dan 

diperbaiki demi masa depan anak bangsa. Pembina/Pelaksana SOSIALITA “KIDS” adalah karyawan Dinas 

Perhubungan Kab. Tulungagung yang pernah mengikuti pelatihan ataupun seminar tentang Lalu Lintas baik di 

Kab. Tulungagung maupun di Surabaya. Jumlah secara keseluruhan yang terlibat sebanyak 10 orang. 

SDM Dishub dengan prasarana Bis Sekolah yang ada mengantarkan anak PAUD untuk melihat sarana prasarana 

lalu lintas yang ada di sekeliling jalan yang dilintasi belajar sambil bermain. 

Keberlanjutan kegiatan SOSIALITA “KIDS”  ini akan terus ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya.  

8. Jelaskan apakah dan bagaimana inovasi ini berkelanjutan (meliputi aspek-aspek sosial, ekonomi dan yang 

berhubungan dengan lingkungan).  

Jawaban:  

Hadirnya  inovasi SOSIALITA “KIDS” di Kabupaten Tulungagung ini memberikan dampak baru pada tatanan 

lingkup sosial dan ekonomi karena diyakini bahwa program ini mengusung konsep pembelajaran pengenalan 

pendidikan berlalu-lintas yang baik dan benar. Bermain merupakan sarana belajar anak usia dini. Mulai bermain, 

anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan mengambil kesimpulan mengenai peralatan 

rambu lalu-lintas di sekitarnya. Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara bertahap dan 

berkelanjutan dimulai dari konsep yang sederhana. Keberlanjutan dalam pendidikan membuat anak bisa 

menangkap makna atas apa yang diberikan. Pengulangan yang dilakukan membuat anak kian melakukan 

kristalisasi atas pelajaran dan transfer ilmu serta nilai yang dilakukan. 

G. Dampak 

9. Apakah inovasi ini telah dievaluasi secara resmi skala dampaknya, melalui evaluasi internal atau eksternal 

misalnya evaluasi yang dilakukan oleh APIP atau lembaga lain yang relevan.  

Jawaban: Ya  



10. Jelaskan bagaimana inovasi ini dievaluasi dampaknya pada:  

 Target/kelompok sasaran. 

 Kelompok masyarakat di luar kelompok sasaran. 

 Aspek tata pemerintahan instansi (misalnya efisiensi anggaran, perbaikan proses bisnis, kolaborasi antar 

satuan unit kerja/perangkat daerah dan/atau pemangku kepentingan lainnya, tingkat akuntabilitas). 

Jawaban:  

Evaluasi dampak program merupakan kegiatan evaluasi dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan suatu 

program kegiatan yang sudah dilaksanakan. Pada setiap tahun kegiatan ini dievaluasi baik secara internal maupun 

eksternal. Secara internal hasil evaluasi menunjukkan bahwa adanya kenaikan jumlah siswa PAUD yang mengikuti 

SOSIALITA “KIDS” ini yang otomatis berkorelasi langsung terhadap pendidikan karakter anak mengingat 

program sosialisasi tersebut sangat bermanfaat dan pelaksanaan berikutnya yang diupayakan ke lembaga 

Pendidikan anak usia dini di Kabupaten Tulungagung yang belum mendapatkan sosialisasi keselamatan berlalu 

lintas 

11. Indikator-indikator apa yang digunakan dalam evaluasi itu  

Jawaban:  

Indikator evaluasi yang digunakan adalah pemahaman diri, sikap dan perilaku anak didik. Peserta  SOSIALITA 

“KIDS”  dievaluasi apakah setelah mendapatkan ilmu tentang lalu-lintas dari Dishub bisa menambah pengetahuan 

dan pemahaman diri sesuai dengan layanan yang diberikan. Peserta SOSIALITA “KIDS” juga dievaluasi apakah 

mengalami perubahan sikap sesuai dengan layanan yang diberikan. Peserta SOSIALITA “KIDS” dapat 

memodifikasi atau melakukan perubahan perilaku sesuai dengan layanan yang diberikan. Peserta SOSIALITA 

“KIDS” termotivasi untuk mengembangkan potensi secara optimal tentang permasalahan lalu-lintas secara 

sederhana yang mudah difahami.  

12. Gambarkan/apa hasil evaluasi tersebut?  

Jawaban:  

Pelaksanaan program sosialisasi keselamatan berlalu lintas di sekolah adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman kepada anak-anak sekolah tentang arti pertingnya keselamatan dalam berlalu lintas dijalan serta 

pelaksanaan sosialisasi yang berlangsung merata di seluruh disekolah yang ada di Kabupaten Tulungagung agar 

dapat memberikan persepsi dan penanganan yang sama tentang upaya dan tata cara berlalu lintas yang baik dan 

berorientasi pada keselamatan Jalan. 

H. Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

13. Jelaskan pemangku kepentingan mana yang terlibat, dan apa peran dan kontribusi mereka dalam merancang, 

melaksanakan dan mengevaluasi inovasi ini.  

Jawaban:  

Upaya Pemerintah Kab. Tulungagung dalam menekan terjadinya angka kecelakaan di jalan umum, yang sebagian 

besar terjadi pada generasi muda, maka melalui Dinas Perhubungan Kab. Tulungagung telah mengadakan 

SOSIALITA “KIDS” di Aula Dinas Perhubungan Kab. Tulungagung, yang di ikuti oleh 100 siswa PAUD dan 

Guru, serta orang tua wali, yang acara yang di buka oleh Kabid Keselamatan Lalin. 

Sistem kemitraan dan keterlibatan masyarakat ini telah berjalan sejak tahun 2014 yang secara bergilir akan 

mendaftar sebagai peserta sosialisasi. 

Dinas Perhubungan Tulungagung berperan dalam merencanakan, melaksanakan serta menyediakan sarana 

prasarana dalam rangka kelancaran kegiatan SOSIALITA “KIDS” bagi anak PAUD  

Penyelenggara Sekolah PAUD berperan dalam upaya menyediakan, memfasilitasi, mendukung 

kegiatan SOSIALITA “KIDS” bagi anak PAUD sehingga koordinasi dan kontribusinya akan mendukung 

program tersebut 



Inspektorat Tulungagung berperan dalam mengevaluasi kegiatan ini apakah program tersebut dapat berjalan 

dengan tepat waktu, tepat guna serta tepat sasaran. 

Peran Polisi lalu lintas mendukung di lapangan dalam mewujudkan sistem pengoperasian keamanan, keselamatan, 

ketertiban, kelancaran lalu lintas. 

Masyarakat secara individu dan secara kelompok dibutuhkan dukungannya dalam Aksi Keselamatan Jalan. 

Masyarakat adalah pengguna  jalan  dan keselamatan jalan hanya dapat ditingkatkan oleh pengguna jalan.  

I. Pelajaran Yang Dipetik 

14. Gambarkan pelajaran apa yang dipetik, serta usulan ide agar inovasi ini dapat ditingkatkan lebih lanjut atau 

gambarkan kekhususan inovasi yang membuat inovasi ini hebat, yang membawa perubahan yang lebih cepat dan 

lebih luas.  

Jawaban:  

Pelajaran yang dapat dipetik dari program SOSIALITA “KIDS” adalah perlunya mengajarkan kecakapan dalam 

hal keselamatan di jalan pada anak-anak PAUD sebagai bekal bagi mereka mengenai pengetahuan sikap, etika dan 

perilaku berlalu lintas yang santun, aman, nyaman, tertib dan selamat, baik bagi dirinya maupun orang lain. 

Untuk menumbuhkan kesadaran tertib berlalu lintas perlu dilakukan serangkaian usaha secara terprogram dan 

tersistem untuk melahirkan generasi yang memiliki etika dan budaya tertib berlalu lintas sehingga perlu di 

fokuskan pada penanaman pengetahuan tentang “TATA CARA BERLALU LINTAS\\\" dan membangun perilaku 

pada generasi mendatang yang lebih baik. 
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